


ABSTRAK 
 
 
 Imam Malik dan Imam Ahmad Ibn Hanbal berpendapat bahwa perempuan yang 
berzima wajib menjalani ‘iddah’. Jika ia hamil maka ‘iddahnya adalah sampai melahirkan. 
Jika tidak hamil maka ‘iddahnya dengan satu kali haid dan diriwayat yang lain dikatakan 
dengan tiga kali haid. Apa yang dikemukakan oleh Imam Syafi’I dan Imam Ahmad Ibn 
Hanbal jelas sangat berbeda, hasil ijtihad yang demikian itu perlu dicermati lebih lagi bila 
dikomunikasikan dengan situasi  zaman sekarang. Dengan mengangkat hasil ijtihad yang 
telah dilakukan oleh kedua imam tersebut, diharapkan akan mampu paling tidak menjadi 
alternative hokum mengenai kasus yang terjadi, apakah seorang perempuan yang telah 
berzina mempunyai ‘iddah atau tidak. 
 
 Studi ini adalah penelitian kepustakaan (library research), dan termasuk kategori 
penelitian histories-faktual, sedang karakter penelitiannya adalah deskriptif analitik. Metode 
pendekatan yang dipakai adalah metode pendekatan histories-sosiologis dan pendekatan 
normative.  Setelah data terkumpul selanjutnya dianalisa dengan metode deduktif dan metode 
komparatif. 
 
 Hampir tidak ada persamaan pendapat antara Imam asy-Syafi’I dengan Imam Ahmad 
ibn Hanbal dalam masalah ‘iddah perempuan yang berzina. Karena konsep awalnya telah 
berbeda, yakni bagi Imam asy-Syafi’I perempuan yang berzina tidak mempunyai ‘iddah, 
sedangkan Imam Ahmad ibn Hanbal perempuan yang berzina mempunyai ‘iddah seperti 
perempuan yang ditalak. Persamaannya hanyalah dalam konsep besar yang telah ditetapkan 
al-Qur’an bahwa perempuan yang telah mempunyai ikatan pernikahan, jika ditalak atau 
ditinggal mati suaminya wajib menjalani ‘iddah. 
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